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TINJAUAN PENGETAHUAN SISWA SMP NEGERI 1 
KABUPATEN SOLOK SELATAN TERHADAP SEKS DALAM RANGKA 

MENGHADAPI MASA PRA REMAJA 

~elendra*), Rina ~idiana**)  dan Maisatul  itr ria**) 

ABSTRAK 

Pendidikaii saiigat diperiukaii daiaii tiiengaraiikan daii inembii~ibiiig sumber daya 
manusia dalam merubah perilaku menuju terbentuknya kepribadian yang utama, karena itu 
penerapan pendidikan hams menyeluruh meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 
Demikian puia pendidikan seks bagi pra remaja yang sampai saat ini masih merupakan pro 
dan kontra yang sudah perlu dipikirkan kembali untuk mendapatkan solusinya. Kurangnya 
pengetahuan pra remaja terhadap pendidikan seks dan pergaulan pra remaja yang tidak 
sesuai dengaii iiortna, seria kuraiigiiya keieriibaian orang iua daiani iilengaraiikan pra 
remaja terhadap seks dapat berdampak buruk terhadap kehidupan pra remaja tersebut. Oleh 
karena itu pengetahuan pra remaja terhadap seks perlu mendapat perhatian. Sehubungan 
dengan itu ielah dilakukan peneliiiai tentang "Tlnja-mn PengetaGiian Siswa SMPN '1 
Kabupaten Solok Selatan terhadap Seks dalam Rangka Menghadapi Masa Pra Remaja". 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa SMPN 1 
T 7  I naoupaien Soiok Seia'ml tediadap seks daiatri rangka meiigiiahpi masa pra remaja. 
Penelitian ini dilakukan bulan Agustus 2010. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa laki-laki yang berumur 12-16 tahun dan siswa 
peieiiipuai yaiig bemmui 3 1-3 5 tahun di SMTN 1 Sololi SelaAmi yang bejumlah 543 
orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik Proportionate Stratifed Random 
Sampling sebanyak 20% dari anggota populasi (1 1 0 orang siswa). Untuk mengumpulkan 
data digunakan angkei, data dianaiisis dengan menggunakm rumus persenhst: ymg 
hasilnya diinterpretasikan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa pengetahuan siswa SMPN 1 Kabupaten Solok Selatan terhadap seks 
dala~ii i-angka mengiiadapi masa pra reiiiaja yaitu 54,59% yang d iliaiegorikan cukiip. 

Kata Kunci: Seks, pendidikan seks, dan masa pra remaja 

Pendidikan merupakan salah satu alat yang dapat mengantarkan ummat manusia 

daianii iiieiijaiani keilidupai di duilia h~ ke wah yaiig iebiil baik, meiiiimi asulilsi iilI 

sebagian tanggung jawab terletak dipundak pendidikan Islam yang secara ideal bertujuan 

rnelahirkan pribadi manusia seuiuhnya, dengan rnengernban&n sege-nap poiensi 

manusia, seperti: fisik, akal, ruh dan hati. Kesemua potensi ini dioptimalkan untuk 

tnernbaiigun keiiidupaii ii~iuiusia yailg aieiipuii aspek sprituai, iritele'ctual, rasa sosiai, 
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imajinasi dm iainnya yang aicilir iujumnya adaiah pencapaian kebahagiaan di dunia cian di 

akhirat. 

Peiididikaii saiigat peiitiiig dalaii inemigarahkan daii riiembiiiibing iiiariusia dala~n 

merubah tabiat menuju terbentuknya kepribadian yang utama, maka penerapan pendidikan 

harus menyeiuruh meiipuii seiuruh aspek kehidupan manusia. Demikian puia pendidikan 

seks bagi pra remaja yang sampai saat ini masih menjadi pro dan kontra yang sudah perlu 

dikernukakan keiiibaii untuk iiiendapatkaii solusii~y'a. Terjaduiya pro da~i  ko~iira tentang 

pendidikan seks itu, karena belum ada keseragaman pandangan mengenai pendidikan seks 

iiu sendiri. 

Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah 

petlyalai~gui~aaii seks, kiiususi~ya utituk meiicegaii dampak-ba~i~pak tlegaiif y-ang iidak 

diharapkan. Kalau kita melihat fenomena pra remaja sekarang, sudah sangat perlu 

pendidikan seks diajaf~an sebagai salah satu muaian kurikuium di sekoiah, rnengingai 

pendidikan seks ini banyak hal-ha1 yang perlu diketahui oleh pra remaja, bukan hanya 

kebutuhan bioiogis itu saja. Jika para remaja memalciang seks hailya kebuiuhan bioiogis 

saja yang penuh dengan bermacam, tanpa mereka tahu bagaimana resiko hamil diluar 

ilikah ban p e a a h a  lainiiya, maka akibaiilya peigairlaii iernaja semakin 

memprihatinkan, dan fakta seperti ini sudah tidak terlalu sulit di era globalisasi dan 

iilforirlasi dewasa itli (Atlonimus, 20094. 

Salah satunya di Kabupaten Solok Selatan pergaulan antara pra remaja putra dan 

pulri paba usia pubertas iiienipunyai pengamh teiliadap akhlak, tk~gkah lakx dan en~osi. 

Dewasa ini pergaulan seperti itu sudah lumrah di sekolah-sekolah dan tempat-tempat 

umurn dengan pandangan 'oahwa pergauian sepmng manusia yang beriainan jenis itu 

dapat mendidik naluri, menahan nafsu syahwat dan akan menjadikan pertemuan kaum 

peieiiipiiaii ban lelaki sebagai sesiiatii y-ang biasa. Sebagian dari pia ieniaja slsdah beiani 

menyuguhkan atau menampilkan suatu perilaku yang kurang pantas, baik dari sudut 

pancialg sosiai irrauputl c i ~ i  sudui panciailg agama, deilgarl tujuatl u t ~ h k  metlgapresiaikan 

indahnya kehidupan muda-mudi sebagai tontonan gratis. 

Meskipun belum ierlalu jauh, bpi bila ha: seperii ini dibiarkan begitu saja iiiaka 

akan semakin parah dan berbahaya untuk masa depan pra remaja itu sendiri dan masa 

&pan bangsa ini, itarena prd remaja adaiah saiah saiu pewaris dari bangs4 biia pra remaja 

rusak akan rusaklah bangsa ini di masa yang akan datang. Kerusakan sosial dan moral 

yang in en yebar ke segenap masyarakat diseiiap ienlpai itu merupa'kan strateg i yaig 
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direncmakan dan diselling oieii piiiak-piilak ierlenlu unluk menjebak Jan menjerumuskan 

pra remaja kepada kesesatan dan kerusakan moral dan akhlak melalui pergaulan bebas, 

surat kabar, acara televisi, 'vTCD, HP Jail Internet, ha1 ini menegaskan kgitu petitingi~ya 

pendidikan seks bagi pra remaja. 

Berdasarkan hasil survey pergauian aniara pra rernaja di S W N  1 Kabupaien Soiok 

Selatan bisa dikatakan memprihatin-kan, seperti suka bepergian dan berhura-hura dengan 

lawan jeilis bahkan ada juga yang melakukan iial-hal yang tidak w-ajar seperti: berpegangan 

tangan, duduk seperti layaknya suarni istri jika mengendarai motor, berangkulan, ciuman 

seria melaku-kan hubungan seksuai padahal mereka beium menyandang siatus suami islri. 

Kenyataan ini sangat memprihatinkan secara agama dan psikologis karena masa pra remaja 

rilerupaican masa yailg uilik, unik karena pertumbuhannya banyak dipengaruhi oieii 

lingkungannya sehingga karakter mereka berbeda-beda jika fenomena tersebut tidak segera 

disikapi dengan cepat dan tepat sehingga rernaja dibiarkan berkembang sendiri tanpa 

arahan yang benar maka ha1 ini dapat menimbulkan dampak yang sangat berbahaya bagi 

pra rernaja dari dapai tnerusak natna baik sekolah. 

Menghadapi salah satu fenomena tersebut, dunia pendidikan benar-benar tercoreng 

wajahnya daii tainpak tidak Geidaya untuk menghadapi pioblcnlatika pra remaja iersebrri, 

karena dilihat dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Universitas Atmajaya 

tner~gutlgkapkarl 9,9Li'o pra renlaja teidl trleiaicukan tlubutlgari seks derkgarl pasatlgatlriya 

setelah menonton film porno dan riset studi yang dilakukan Universitas Indonesia di 

peroleh 21,8% pra reiilaja di Bandung te'lah melakukan hubungan seks sebaluri~ menikah, 

di Sukabumi 26% dan Bogor 30,9% sedangkan dari hasil survey pada 18 orang siswa 

dikelahui 90% pra remaja belum pemah mendapaikan pendidikan seks sejak dini, hariya 2 

orang siswa saja yang mengatakan pernah mendapatkan pendidikan seks dari sejak dini 

(Sudagijono, 2001 daiam honimus, 2008aj. Menurut peneiilian Suryani (2008) survey 

yang dilakukan tentang prilaku seksual pra remaja di tiga kota yang terdapat di Sumatera 

Barat yaitu Payakutnbilh, Bukittitlggi datl Piclang cliierriukar~ pra retnaja yang berpriiaku 

seksual aktif mulai dari berciuman bibir, melakukan petting, sampai berhubugan kelamin 

itu didapatkan sebanyak 445%. 

Itulah sebabnya pendidikan seks dikalangan pra remaja di Indonesia masih menjadi 

perbincangan yang memeriukan penanganan yang serius, sebab masih rnemuncuikan 

kontroversi, seputar perlu tidaknya pendidikan seks dikalangan pra remaja. Padahal kalau 

kita lnau jujur persoalan ini hendahiya menjadi prioritas, apalagi melihat kehidupan 
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pergauian pra remaja sekarang ini, dimana eiika Jan nvrrr~a pergauian sudaii semakin 

longgar tidak banyak yang diketahui pra remaja mengenai pendidikan seksual dan 

kesehataii reproduksi dari orang tua atau puii gui-Li. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa perlu melakukan penelitian yang 

berjuciui "Tinjauan Pengeiahuan Siswa STvFiJ i Kabupaim Soiok Seiaian ierhaciap Seks 

dalam Rangka Menghadapi Masa Pra Remaja". Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

sejauli mana pengeiaiiuan siswa SPvFN 1 Kabupaieii Solok Selataii ierlladap selis dalam 

rangka menghadapi masa pra remaja. Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah 

ienhng pendidikan seks yang berhubungan dengan masaiah psikoiogis, sosiai, reiigius dan 

biologis siswa pra remaja SMPN I Kabupaten Solok Selatan. 

Jenis Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif untuk mengetahui 

pengeiahiian siswa SMPN 1 Kabiipsrien Solok Selcitan ierhadap seks dalani rangka menghadapf 

masa pra remaja. Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2010 di SMPN 1 Kabupaten 

Sololi SelaCkiii. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 1 Kabupaten Solok 

Selaian yang terirnui  aniaia 1 '1 - 15 takm iintik pereii~puan baii i 2- 16 iahun untuk laki- 

laki. Sampel ditentukan sebanyak 20% dari setiap strata kelas VII, VIII dan IX dengan 

tektlik yruyoriiunuie siruiiJTeJ runJum sumpling. jumiaiiil ailgguia popuiasi cian sair~pei 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

T. I 
I aoei i . Jurnidl siswa STiii?iu' i Ksioupaierl Soiok Seiatair yarlg irlet$cii popuiasi cia1 

sampel penelitian. 

Sumber: Tata usaha SMPN I Kabupaten Solok Selatan 

No. 

1 

2 

3 

Variabel penelitian adalah pengetahuan siswa SMPN I Kabupaten Solok Selatan 

iei-lidap seks. Data yailg dihiiipulkaii balaiii jjeiieiiiiaii ini ada'laii data priiiie~ yaEtu data 
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Kelas 

VII 

VIII 

IX 

Jumlah 

Jumlah anggota Populasi 

189 

172 

182 

Jumlah sampel 

38 

3 5 

3 7 

543 110 



yang diperoieh Jari hasii pengisian angitet oleh responden. Sedangkan sumber daianya 

adalah siswa pra remaja SMPN 1 Kabupaten Solok Selatan. 

Frosedur daiaiii petieiiiiai~ iiii adalah: I j Meiiyusilii iiisiriliilen penelitian (aiigketj, 

2) Melaksanakan uji coba angket, 3) Menganalisis hasil uji coba angket, 4) Mengumpulkan 

J a h  meiaiui pengisian angkei oieh responden, 5) Menganaiisis dash., dan 6j Menyusun 

laporan penelitian. 

I~istru~iieli yaiig diguliakat~ unhk mengumpuhn data inl adalaii augkei deiigaii 

menggunakan skala likert. Pernyataan angket disediakan empat (4) alternatif jawaban yaitu 

: Seiaiu (SL), sering (SR), icadang-kadang ('a) dan iidak pernah (TP). Fernyakin ini 

bersifat positif diberi nilai secara berurutan 4,3,2, 1 (Arikunto, 2005). 

iangkain-iangkah daiain penyusutlatl atlgket adaiah: 

a. Menentukan indikator sesuai dengan variabel tentang pengetahuan siswa SMPN 1 

Kabupaten Soiok Seiatan terhadap seks daiam rangka menghadapi masa pra remaja. 

b. Menjabarkan indikator tersebut menjadi butir item berupa pernyataan dengan empat (4) 

altert~atif jawabai~. 

c. Bentuk pernyataan yang dibuat adalah pernyataan positif, dimana pernyataan positif 

adalah peinyataan yang mendukung iinjauan. 

d. Penyusunan angket disesuaikan dengan kisi-kisi angket yang disusun dan sesuai dengan 

tujuatn penelitian. Sebelum digunakatn baiaal petleiitiarl atngkei yatng suddl disusurl 

diujicobakan terlebih dahulu, kisi-kisi angket tersebut dapat dilibat pada Tabel 2. 

Tabei 2. Kisi-kisi angket tinjauan pengeiahuan siswa SMPN I Kli'oupaicn Soiok Seiaian 
terhadap seks dalam rangka menghadapi masa pra remaja. 

1 Pengetahuan 1 Pengetahuan 11. Perkembangan seks dan psikologis 1 3 1 1,2,3 1 
Variabel 

I I Pengetahuan !2. Pendapat siswa tentang pengaruh agama 1 2 1 4,5 1 

Jd. 
Item 

siswa terhadap 1 seks 

- - 

agama siswa I dalam prilakn seks. 
I I I 

No. Item Sub Variabel Indikator 

I I psikoiogis 1 sehubungan dengan pengeiahu& pra 

I Pengetahuan 
soslz! siswz 
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siswa 

I 

remaj a 

3. Pendapat siswa tentang pengaruh seks. 

4. Pengetahuan siswa tentang berpacaran. 

15- prnge?d!um teman scbaya da!m 1 7 1!5,!6,!?,1 

3 

6 

memberikan informasi tentang seks. 

6,7,8 

9,10,11, 
12, 13, 14 

18, 19,20, 
2 1 



P Pengetahuan . Pengetahuan siswa tentang dampak seks. 
siswa tentang 
resiko tidak 

I I 

mengetahui b. ?engeh!um s i s r r  t e ~ t ~ p  ndir msr 3 1 26.27.28 

seks. I yang berhubungan dengan seks. 

Pengetahuan (8. Pengetahuan siswa tentang organ 1 4 129;30;31,1 
biologis siswa I repmdukri dan penyakit kelamin. I 132 

. Pengetahuan siswa tentang fungsi seks 

pada wanita dan mimpi basah pada laki- 
laki. 

I 1 .Pengetahuan siswa tentang 
perkembsmgan dar? ~rh~mhuhzrn fifiik pra I remaja 

1 
I 

T T  uilu.iI< c.l menjamin b a k m  ailgkct pcnelitiaii yang digunakan dapat iiiciigi.ikui 

pengetahuan siswa SMPN 1 Kabupaten Solok Selatan terhadap seks dalam rangka 

menghcidapi masa prz rsinaja ie i l~bih  dahu:u dilakukan iiji ~ b a  a i igk~i  paba iisiswa ban 

siswi, kemudian dianalisis validitas dan Reliabilitasnya. 

dikemukakan oleh Pearson yaitu sebagai berikut : 

Keterangan : 

rx. = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y dua variabel 

yang di korelasikan. 

1 xy = jumlah perkalian x dan y 

Cx2 = jumlah kuadrat dari x 
1 y2 = jumizh kkuadrzt dari y 
C x  = j u m l a h x  
Cy = jumlah y 
( 1 x ) ~  = jumlah x yang dikuadratkan 
(1 Y ) ~  = jumlah y yang dikuadratkan 
N = jumlah siswa 

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah 

sebagai berikut : 
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Atlhra 6,s - i : Saitlgat Titrggi 

Antara 0,6 - 0,s : Tinggi 

Antaiz 0,3 - C,5 : Cukup 

Antara 0,2 - 0,4 : Rendah 
A ntnm , .,.,,,, 0 - 0,2 : Saxgct Rexdch 

Kriteria validitas angket yang dipakai dalam penelitian ini berkisar antara 0,6-1 

(Arikunto, 2009). 

Reliabilitas instrumen adalah suatu ukuran apakah instrumen tersebut dapat 

dipercaya. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika instrumen 

dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk menentukan reliabilitas angket dignakan 

rumus Alpha sebagai berikut : 

Keterangan : 

r 1 1  = koefisien reabilitas 
K = jumlah butir pernyataan 

= jumlah butiran angket 
a; = varians skor total 

Dimana varians skor total dapat ditentukan dengan rumus: 

Keterangan : 
LI 

0; = varians skor total 
(1 j-) = jumlah kuadrat dari y 
. T  = jumlah y yang dikuadratkan 

N = jumlah siswa 

Adapun kriteria nilai reliabilitas sebagai berikut : 

0 < r 1 1  5 0,2: sangat rendah 

0,4 < r 11 10,6: cukup 

0,6 < r I 1 5 0,s: tinggi 

0,s < r I I 5 I : sangat tinggi 

Instrumen akan dipakai jika memiliki koefisien reliabilitas antara 0,4-1 (Arikunto, 2005). 
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T- ~eknik analisis daia ymg ciigunakar~ i~anya aslaiisis deskripiil' ciengan cara 

perhitungan persentase. Persentase dapat digunakan untuk penelitian yang bertujuan 

mendapatkan garnbaran tenAkng suatu kadaaii atau objek. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah: 

1. iviemberi skor pada masing-masing jawaban responden. 

2. Mencari persentase variabel yang terkait dengan rumus yang dikemukakan oleh 

?ti~\;ci8ilt0 (2000). 

Keterangan : 

N P  =Nilaipersenta<eyangdicari. 
R = Skor yang diperoleh. 
SM = Skor maksimum. 

T I  - wmudiai~ ui~tuk iiiemberikaii biteria pada masing-masiiig ii~dikator digunakan 

klasifikasi yang di kemukakan oleh (Arikunto, 2002) yaitu: 

81 - i 00% : Baik Sekali 

61- 80% : Baik 

41- 60% : Cukup 

21- 40% : Kurang 

0 - 20% : Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkall ilasii peneiliia~l yang ieiah diiakukan tentaiIg tinjauati pengehiiu-ail 

siswa SMPN I Kabupaten Solok Selatan terhadap seks dalam rangka menghadapi masa pra 

remaja diperoleh data yang dapat dilihat pacia Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase pengetahuan siswa SMPN 1 Kabupaten Solok Selatan terhadap seks 
daiatn imgka meaghadapi tnasa pra retnaja. 

I No. I Sub Variabel I Persentase I btegori I 

/ 2. / Pengetahuan seks berkaitan dengan agama 72,84 bai k 

1 3. Pengetahuan seks berkaitan dengan sosial 1 41,78 1 cukup 1 

1. 52,12 Pengetahuan seks berkaitan dengan psikologis 

I 1 5. 1 Pengehliuan seks berkaiian ddengan Giologis I 1 58,02 1 cilkup I 

cukup 

4. 1 Pengetahuan seks tentang resiko mengetahui seks 

I Jumlah 1 272,94 1 I 
I R ata-rata 1 54,59 / cukup I 

48,18 
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Dari Tabel 3 dapat diiihat bahwa pada sub variabei perlama yaitu pengelahuan seks 

berkaitan dengan psiko-logis siswa 52,1296 dengan kategori cukup. Pengetahuan siswa 

lentang seks berkaikrn denga psikoiogis siswa SMPiu' i Kabupalen Soiok Seiahn terhadap 

seks bisa dikatakan cukup karena siswa tersebut sudah mulai tertarik memikirkan lawan 

jenis dan mereka juga mengebhui ieniang mimpi basah. Meskipun dernikian di sini juga 

sangat diperlukan peran guru sebagai pendidik untuk memberikan pengetahuan dan arahan 

kepada siswa sehingga siswa Lidak menurulkan kala haii dan merasa ragu-ragu iindakan 

apa yang akan dilakukan dan yang akan dikendalikannya. Hurlock (1986) menyatakan 

bailwa pengelaiiuan psikologis seiarna mass puberias salah saiunya penyimpangan yang 

dilakukan siswa seperti sifat menentang terhadap orang lain dan konsep diri yang tidak 

baik disaai usia ierjadinya kcmatangan seksual iersebut. 

Pada sub variabel kedua pengetahuan seks siswa yang berkaitan dengan agama 

diperoieh haii  72,840io dengan kalegori baik. Pengehhuan agarna ini rneiipuii pemai~arrlan 

siswa terhadap tindakan yang benar maupun ha1 yang dilarang oleh agama. Terkait 

maaiail ilubutlgan iiritata pria dark wani't daiarri ilai irli siswa tnuiai rlicrlyiiiiari tirldakarl 

yang patut dilakukan terhadap lawan jenis atau sebaliknya. Di samping itu pemahaman 

agatrla yang cuk-lip rnet~untun siswa uniuk berfikir posiiif detlgail tnet~gilirldarican diri dari 

hubungan seks di luar nikah. 

Froses peildidikan berperan periiiiig Gaiam ~tierldidik siswa ierhadap pengetahuaii 

agama dan bidang lainnya. Pengetahuan agama erat kaitannya dengan hukum, 

petlgeiidaiian diri dan hubungan sosiai. Pembeiajarat~ i ~ i i  yang seiaiijutt~ya meiijadi 

pedoman bagi siswa dalam hubungan atau pergaulan dengan lawan jenis. Mighdad (1997) 

rrlerlyatakat~ jika pra reii~aja siidah meilgeiai~ui matla yatlg diperbuieiikan bail yat~g iiciak 

diperbolehkan oleh agama, pra remaja tidak bisa dibiarkan semaunya saja, namun 

pengetaliuaii agaliia iiiengenai etika bergaui siswa dengan iaw-aii je~iis perlu disar~ipaikai~ 

kembali agar siswa dapat mengetahui penyimpangan-penyimpangan seksual yang terjadi 

sehiugga siswa iibak ierjei-unius pacia i~ai-ha: yat~g d q a i  membaiiayakat~~~ya. 

Pada sub variabel ketiga pengetahu-an seks siswa berkaitan dengan sosial diperoleh 

iiSiSi: 4 )  ,78% den&--- I 1- ~ a ~ ~ g o r i  A- cuku p. TaGa kategori in i pra remaja i i ~  engetahui perubahan 

sosial yang terjadi pada diri mereka seperti merasa grogi saat bertemu dengan lawan jenis, 

berdiskiisi deilgan ieman sebaya iei~taig resiko iidak iiieiigetahui s e h  yaiig iidak sehat dail 

hams memenuhi tanggung jawab mereka sebagai seorang siswa Namun kategori 
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